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ABSTRACT

Stress can effect on decreasing short-term memory abilities. Short-term memory
has an important role in everyday life as a process of understanding, learning, and
reasoning. The purpose of this study was to determine the association between stress levels
with short-term memory in students of Medical Study Program, Faculty of Medicine,
Mulawarman University Samarinda. Stress levels in this study were measured with
Perceived Stress Scale with categories of stress levels is mild, moderate, and severe.
Short-term memory in this study have been measured with Scenery Picture Memory Test
instrument. This study is an observational analytic with a cross sectional method.
Sampling was done by stratified random sampling method. In this study, there were 103
respondents that included in research criteria. The results of this study indicate that the
majority of students of the Medical Study Program, Faculty of Medicine, Mulawarman
University Samarinda have a moderate stress level (78.6%) and poor short-term memory
(57.3%). In this study, it was proven that stress levels had a significant association with
short-term memory. Respondents with moderate stress levels were shown to have poor
short-term memory.

Keywords : Stress levels, Short-term Memory, Perceived Stress Scale, Scenery Picture
Memory Test

PENDAHULUAN

Stres adalah reaksi individu secara fisik maupun emosional terhadap perubahan lingkungan
yang membutuhkan penyesuaian diri (Kemenkes RI, 2018) Prevalensi stres memiliki angka yang
cukup tinggi. Menurut American Psychological Association (APA) prevalensi stres pada orang
dewasa tahun 2014 di Amerika mencapai 57%. Berdasarkan data dari Riskesdas (2018), kejadian
stres pada remaja meningkat dari 6 % pada tahun 2013 menjadi sebesar 9,8 % pada tahun 2018 di
Indonesia dan dapat menyebabkan gangguan mental emosional seperti gangguan kecemasan dan

depresi.
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Memori jangka pendek atau yang dikenal juga dengan memori kerja (working memory)
adalah proses penyimpanan informasi dari memori sensor yang kemudian melewati proses atensi.
Memori jangka pendek penting dalam kehidupan sehari-hari untuk menjalankan beberapa hal
seperti pembelajaran, penalaranan, dan pemahaman. (Cowan, 2017). Stres dapat mengganggu
pengambilan dan pembaruan memori. Stres dapat menghambat integrasi informasi baru ke dalam
struktur pengetahuan yang telah ada sebelumnya. Semakin tinggi derajat stres pada seseorang
maka semakin tidak baik memori jangka pendeknya. Begitu juga sebaliknya apabila seseorang
memiliki derajat stres yang ringan maka memori jangka pendeknya semakin baik (Vogel, 2016).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muttagin (2021), mayoritas Mahasiswa Prodi
Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman memiliki derajat stres sedang yaitu
sebanyak 75,1%. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Akbar (2021), mayoritas Mahasiswa
Program Studi Kedokteran, Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman memiliki memori
jangka pendek yang kurang baik yaitu sebesar 56 %. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui
hubungan antara derajat stres terhadap memori jangka pendek pada Mahasiswa Program Studi

Kedokteran, Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman. Populasi
penelitian ini adalah semua Mahasiswa aktif Program Studi Kedokteran, Fakultas Kedokteran
Universitas Mulawarman. Sampel penelitian ini adalah Mahasiswa aktif Program Studi
Kedokteran, Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman yang memenuhi kriteria inklusi dan
kriteria eksklusi. Jumlah responden pada penelitian ini yaitu 103 responden yang diperoleh

menggunakan metode Stratified Random Sampling.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Gambaran karakteristik responden

245

Frekuensi Persentase (%0)
Usia
17 tahun 7 6,8
18 tahun 34 33,0
19 tahun 34 33,0
20 tahun 15 14,6
21 tahun 10 9,7
22 tahun 3 2,9
Jenis Kelamin
Laki-laki 34 33,0
Perempuan 69 67,0
Angkatan Frekuensi Persentase
2021 48 46,6
2020 31 30,1
2019 10 9,7
2018 14 13,6

Mayoritas usia responden adalah 18 dan 19 tahun yaitu masing — masing sebanyak 34
responden (33%). Jumlah responden perempuan lebih banyak dibanding laki-laki. Responden
terbanyak didapatkan dari angkatan 2021.

Tabel 5.2 Gambaran distribusi derajat stres

Derajat Stres Frekuensi Persentase (%0)
Ringan 19 18,4
Sedang 81 78,6

Berat 3 2,9
Total 103 100

Tabel 2. Menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki derajat stres sedang yaitu
sebanyak 81 responden (78,6%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Muttagin (2021), yang menyatakan bahwa mayoritas Mahasiswa Prodi Kedokteran Fakultas
Kedokteran Universitas Mulawarman memiliki derajat stres sedang yaitu sebanyak 75,1%.

Beberapa faktor dapat menyebabkan stres pada mahasiswa. Stresor tersebut yaitu ujian,
banyaknya jumlah materi yang harus dikuasai, kurangnya waktu untuk belajar, beban perkuliahan
yang berat, jadwal kuliah yang padat, nilai akademik yang kurang baik, masalah dengan organisasi
dan konflik dengan teman, serta kesulitan untuk memahami materi yang ada (Atziza, 2015). Stres
dapat mengakibatkan nyeri kepala, penurunan nafsu makan, serta penurunan kemampuan memori
jangka pendek (Anandini, 2016 & Musabiq, 2018).
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Tabel 3. Gambaran distribusi memori jangka pendek

Memori Jangka Pendek Frekuensi Persentase (%)
Kurang 59 57,3
Baik 44 42,7
Total 103 100

Tabel 3. dapat dilihat bahwa mayoritas responden memiliki memori jangka pendek kurang
yaitu sebanyak 59 responden (57,3%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Akbar (2021), yang menyatakan bahwa mayoritas Mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Mulawarman memiliki memori jangka pendek yang kurang baik yaitu sebesar 56 %.

Memori jangka pendek merupakan penyimpanan informasi dari memori sensor yang telah
melewati proses atensi. Memori jangka pendek penting dalam kehidupan sehari-hari untuk
menjalankan beberapa hal seperti pembelajaran, penalaranan, dan pemahaman. Memori jangka
pendek memiliki peran dalam pemrosesan informasi, fungsi eksekutif, pemahaman, pemecahan
masalah, dan pembelajaran (Cowan, 2017).

Memori jangka pendek dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: jenis kelamin,
usia, asupan mikronutrien, riwayat penyakit neurologis, serta stres. Perempuan memiliki memori
jangka pendek lebih baik daripada laki-laki. Hal tersebut disebabkan oleh peran dari hormon
esterogen (Park, 2014). Selain itu, asupan mikronutrien seperti karotenoid, vitamin C, vitamin B6
serta asam lemak tunggal tak jenuh merupakan agen protektif dari gangguan penyakit kognitif
(Reichelt et al., 2017). Kemampuan memori jangka pendek seseorang, akan menurun pada usia tua
(Murman, 2015). Adanya gangguan riwayat penyakit neurologis juga dapat menyebabkan
penurunan memori jangka pendek, antara lain: cedera kepala, tumor intrakranial, dan infark serebri
(Park, 2014). Memori jangka pendek juga dapat mengalami penurunan akibat adanya stres. Hal
tersebut disebabkan sekresi glukokortikoid berlebih oleh sistem HPA aksis yang menyebabkan
adanya kegagalan pembentukan memori jangka pendek pada korteks prefrontal (Shansky, 2013).

Tabel 4. Gambaran derajat stres berdasarkan jenis kelamin

Derajat Stres

Ringan Sedang Berat Total
n % n % n % N %
Jenis Laki-laki 6 176% 28 824% 0 0,0% 34 100%
Kelamin Perempuan 13 188% 53 768% 3 43% 69 100%
Total 19 184% 81 786% 3 29% 103 100%

Responden laki-laki dan perempuan mayoritas mengalami stres derajat sedang yaitu
masing — masing sebanyak 28 responden 82,4% dan 53 responden 76,8%. Seluruh responden
dengan derajat stres berat berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 3 responden. Jenis kelamin
dapat mempengaruhi respon stres seseorang yang disebabkan oleh faktor hormonal. Perempuan

lebih mudah untuk memiliki respon stres lebih tinggi daripada laki -laki (Herman et al., 2016).
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Tabel 5. Gambaran derajat stres berdasarkan angkatan
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Derajat Stres

Ringan Sedang Berat Total
n % n % n % n %
Angkatan 2021 9 188% 37 77,1% 2 4,2% 48 100%
2020 4 129% 27 87,1% 0 0,0% 31 100%
2019 4 40,0% 6 60,0% 0 0,0% 10 100%
2018 2 143% 11 78,6% 1 7,1% 14 100%
Total 19 184% 81 78,6% 3 29% 103  100%

Gambaran derajat stres berdasarkan angkatan, ditampilkan pada tabel 5 sebagai berikut.
Responden dengan derajat stres berat ditemukan pada kelompok angkatan 2021 dan 2018 masing-
masing sebanyak 2 responden dan 1 responden. Derajat stres sedang, mayoritas ditemukan pada
kelompok angkatan 2020 yaitu sebanyak 27 responden (87,1%), sementara kelompok angkatan
dengan persentase derajat stres ringan yang paling tinggi yaitu angkatan 2019 sebanyak 4
responden (40%).

Stres banyak terjadi pada mahasiswa kedokteran. Penurunan tingkat stres pada mahasiswa
kedokteran pada tahun pertama, kedua, ketiga, hingga keempat. hal ini menunjukkan bahwa tingkat
stres pada mahasiswa kedokteran di tahun pertama sangat tinggi yang menunjukkan lebih dari 50%
populasi mahasiswa baru mengalami stres (Musabig & Karimah, 2018)

Tabel 6. Gambaran distribusi memori jangka pendek berdasarkan jenis kelamin

Memori Jangka Pendek

Kurang Baik Total
n % n % n %
Jenis Laki-laki 21 61,8 13 38,2 34 100
Kelamin = porempuan 38 551 31 449% 69 100
Total 59 57,3 44 42,7 103 100

Berdasarkan data dari kuisioner penelitian, didapatkan bahwa baik pada laki-laki maupun
perempuan mayoritas responden memiliki memori jangka pendek yang kurang yaitu masing -
masing sebanyak 21 dan 38 responden. Pada penelitian ini, didapatkan bahwa persentase terbesar
yang memiliki memori jangka pendek kurang adalah jenis kelamin laki-laki yaitu sebesar 61,8%.

Gabriel (2016) menyatakan bahwa perempuan memiliki memori jangka pendek yang lebih
baik daripada laki laki. Hal tersebut diduga akibat peran hormon esterogen pada perempuan.
Hormon esterogen memiliki efek neuroprotektor dan neurotropik serta berpengaruh terhadap kerja
Estrogen dapat

sistem memori. hippokampus.

Reseptor esterogen banyak ditemukan di
meningkatkan plastisitas sinaptik, pelepasan dan kerja neurotransmitter, dan neurogenesis

hippokampus. Apabila terjadi penurunan pada kadar estrogen, maka dapat menyebabkan
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penurunan dari fungsi memori (Hara et al, 2015).

Tabel 7. Gambaran distribusi memori jangka pendek berdasarkan kelompok angkatan

Memori Jangka Pendek

Kurang Baik Total
n % n % n %
Angkatan 2021 29 60,4 19 39,6 48 100
2020 19 61,3 12 38,7 31 100
2019 4 40 6 60,0 10 100
2018 7 50 7 50 14 100
Total 59 57,3 44 42,7 103 100

Gambaran memori jangka pendek berdasarkan kelompok angkatan pada Mahasiswa Prodi
Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman disajikan dalam tabel 5.7. Kelompok
angkatan 2021 dan 2020 mayoritas memiliki memori jangka pendek yang kurang yaitu masing-
masing sebanyak 29 dan 19 responden. Sementara itu, pada mahasiswa angkatan 2019 mayoritas
memiliki memori jangka pendek yang baik yaitu sebanyak 6 responden. Sementara pada mahasiwa
angkatan 2018 mahasiswa yang memiliki memori jangka pendek yang kurang dan yang baik
memiliki jumlah dan persentase yang sama. Hal tersebut dikarenakan pada penelitian ini,
persentase stres derajat sedang pada kelompok angkatan 2021 dan 2020 cukup tinggi yaitu sebsesar
77,1 % dan 87, 1 % dibandingkan angkatan 2019 yang persentase derajat stres sedang sebesar
60%.

Tabel 8. Hubungan derajat stres terhadap memori jangka pendek

Memori Jangka Pendek P-Value
Kurang Baik Total
Derajat Ringan 4 15 19 0,000
Stres Sedang 53 28 81
Berat 2 1 3
Total 59 44 103

Berdasarkan data pada tabel 8. dapat dilihat bahwa pada kondisi derajat stres ringan,
mayoritas responden memiliki memori jangka pendek yang baik, sementara pada responden
dengan derajat stres yang sedang dan berat mayoritas responden memiliki memori jangka pendek
yang kurang. Hasil uji chi square didapatkan p-value 0,00 ( p<0,05) yang artinya terdapat
hubungan yang signifikan antara derajat stres terhadap memori jangka pendek pada Mahasiswa
Prodi Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anandini (2017) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara derajat stres terhadap memori jangka

pendek pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Syiah Kuala.
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Stres dapat mengganggu proses pembentukan memori. Stres juga dapat menghambat
integrasi informasi baru ke dalam struktur memori yang telah disimpan sebelumnya. Seseorang
dengan derajat stres yang berat akan memiliki kemampuan memori jangka pendek yang kurang.
(Vogel, 2016).

Stres diatur oleh sistem aksis hipotalamus-pituitary-adrenal (HPA). Ketika seseorang
memperoleh stressor, hipotalamus akan melakukan sekresi Corticotrophin Releasing Hormon
(CRH). Hormon CRH tersebut dilepaskan ke pleksus portal hipofisial vena hingga mencapai
hipofisis anterior lalu mengaktivasi kelenjar hipofisis untuk mensekresi adrenocorticotrophic
hormone (ACTH). Hormon ACTH lalu beredar pada sirkulasi dan mengaktivasi kelenjar adrenal
untuk mensekresi hormon glokokortikoid seperti kortisol dan kortikosteron (Herman et al., 2016).

Derajat stres berhubungan secara langsung terhadap kada hormon kortisol. Kortisol dapat
digunakan sebagai pengukuran derajat stres seseorang. Semakin tinggi derajat stres seseorang
maka, semakin tinggi kadar kortisolnya. Pengukuran kortisol dapat menggunakan sampel dari
saliva atau plasma dara (Boucher, 2019).

Sekresi berlebih dari hormon kortisol dapat mempengaruhi kinerja memori jangka pendek .
Pelepasan glukokortikoid berlebih dapat menyebabkan blokade pengangkut katekolamin di korteks
prefrontal hingga kadar katekolamin ekstraseluler meningkat. Peningkatan kadar katekolamin
menyebabkan aktivasi CAMP. Aktivasi CAMP menyebabkan eksitasi ion kalium akibat terbukanya
Hiperpolarization nucleotide-gated channels (HCN). Hilangnya ion kalium pada badan sel
mengakibatkan sinyal informasi tidak dapat diteruskan sehingga terjadi kegagalan pembentukan

memori jangka pendek pada korteks prefrontal (Shansky, 2013).

SIMPULAN

1. Mahasiswa Prodi Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman mayoritas
mengalami stres derajat sedang.

2. Mahasiswa Prodi Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman mayoritas
memiliki memori jangka pendek yang kurang.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara derajat stres terhadap memori jangka pendek pada

Mahasiswa Prodi Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Mulawarman.
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